BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari KILAS ini merupakan perwujudan dari sebuah pengalaman
empiris penulis tentang dua momen. Momen yang begitu dekat dengan diri
penulis menjadi poin penting dalam karya ini. Momen tersebut adalah tentang
kehilangan sosok seorang ayah yang membuat penulis merasa sedih, kesepian,
dan putus asa. Hal tersebut membuat penulis menjadi orang yang sangat
tertutup dan memendam semua kesedihan dan kesepian itu sendiri. Selanjutnya
adalah momen menonton sebuah pertunjukan. Penulis sangat tertarik dengan
penari berbaju putih, rambut panjang, memakai topeng, dan menggunakan
sayap robot. Momen ini yang membuat penulis memutuskan untuk belajar tari
dan kuliah di Jurusan Tari 1SI Yogyakarta. Kedua momen tersebut menjadi hal
yang menarik karena kedua momen itu masih sangat terasa dalam hidup
keseharian penulis.

Karya tari KILAS adalah sebuah koreografi tunggal yang berlandaskan
dari momen ditinggal ayah dan momen menonton pertunjukan. Karya ini terdiri
dari lima bagian. Setiap bagian mempunyai suasana yang berbeda-beda seperti
kesedihan, kehilangan, putus asa, semangat, dan kebangkitan dari kesedihan.
Suasana dalam setiap bagian diperkuat dengan musik yang bersifat ilustratif.
Karya ini menggunakan setting panggung sebuah bentuk persegi dengan
ukuran 4m x 4m yang dibuat dengan menggunakan lakban kertas warna putih
dan lampu neon led berjumlah 12 buah. Pada tengah persegi tersebut diletakkan

sebuah trap dengan ukuran 1m x 1m warna hitam.
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Karya KILAS diharapkan menjadi titik point bagi penulis untuk
melepaskan rasa kesedihan, kehilangan, dan putus asa tentang kenangan
dengan sang ayah dan melakukan sesuatu yang baru untuk terus menjalani
hidup di luar bayang-bayang momen ditinggal ayah. Karya ini juga diharapkan
bisa memberikan sedikit kesan kepada penoton tentang sebuah yang ada di
dalam kehidupan hendaknya tidak dijadikan sesuatu yang melemahkan akan
tetapi harus dijadikan motivasi yang menguatkan untuk terus menjalani
kehidupan yang lebih baik dan lebih bermanfaat. Setiap manusia pasti
mempunyai kesedihan mereka masing-masing akan tetapi tidak baik untuk
terlalu lama larut dalam kesedihan tersebut.

B. Saran

Koreografi yang dilakukan secara tunggal merupakan salah satu
tantangan yang sangat berat dalam membuat karya tari. Dalam proses
penciptaan karya, satu orang harus melakukan tiga hal yang harus jelas
dibedakan penempatanya. Pertama harus mampu menempatkan diri sebagai
koreografer, kedua harus mampu menempatkan diri sebagai penari, dan ketiga
harus mampu menempatkan diri sebagai penulis. Terkadang ketiga hal tersebut
sulit untuk dipisahkan, seperti contoh ketika menulis yang seharusnya
menempatkan diri sebagai penulis tetapi malah tercampur berpikir menjadi
koreografer atau penari yang mencari gerak dan juga sebaliknya. Hal tersebut
bisa menjadi penghalang proses dan terkadang menyebabkan proses tersebut

menjadi tidak berkembang. Oleh sebab itu menejemen waktu untuk mengatur
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dan menempatkan posisi sedang menjadi siapa menjadi sangat penting dalam
proses koreografi tunggal.

Karya tari ini jauh dari kata sempurna, baik dalam proses kreatif,
pertunjukan, maupun dalam sistematika penulisan. Pentingnya dokumentasi
dalam setiap proses lahirnya sebuah karya menjadi sangat penting untuk
referensi dalam berproses selanjutnya. Seringnya penulis berproses sendirian
karena karya ini merupakan koreografi tunggal, membuat dokumentasi proses
penciptaan karya KILAS banyak terabaikan. Penulis mengharapkan kritikan
dan saran sebanyak-banyaknya untuk sebagai pembelajaran dalam proses

berkarya ke depannya.
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